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A. Latan Belakang Maealah

WahrnrAllahS]Iflf,yangdlturunkankepadaNabl
Muhamsrad saw. untuk dleanpalkan kePada umurat manuela

agar dlJadlkan eebagal petunJuk, aturan hulnrn dan

pedoman huln:m, adalah kltab yanE muIla menetapkan dan

menghlmplrn kaun muellnln dalam eatu agana eenta menJaga

kehldupas meneka daLan pereaudaraan, A1 Qgn',an natrla bagl

kltab mulla lnl vang tldak ada keraguan dl dalannva dan

petunJuk begl orang-oreng yanE bertaqwa.

Kltab eucl vang mendapatkan Penragaan

penellharaan Penghornatan dan penghargaan yang telatt

dldapatkan oleh kltab sucl A1 Qun'an A1 kanlur. Mu'Jtzal

Nabl Mutrannad Saw- nan abadl. HuJJatrnya yang aloat

parlpunna, Juga aeruannys $ang UnlVeneal untuk eelunuh

uatat marruela. (Muhamad Qadlrun Nur, 1988: 114) Dlnana

Allah tetap menJaga kemurnlanrlva, dl da1asr AI-Qtr'an

eurat A1 HlJr ayat I dlsebutkan:

(t. lt .'WfrqJp")tu5'|}l('Y

Antlnya:
''seeungguhnya kamllah yang menurunkan Al-Qur'an dan
eeeungguhnya kanl benar-benar mennellharanya".
(Depag RI, 1984 : 391)
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SeurenJak zaman Raeulullah Saw' penellharaan

keutuhan AL-Qur'an eudah dlrrulal dengan menugaekannya

bellau orang-orang tertentu untuk menulle dan

menghafalkanwahyuAllaheepertlkettkaturunatau
dlbacakan oleh RaeululLah eendlrl pada keeempatan la1n'

mereka lnl dlkenal dengan Kuttab A1 Wahyl' dlantaranva:

empat eahabat yang kemudlan menJadl Khulafa Ar Raeyldun

(Abu Bakar, Umar, 'Utsman dan All r'a) ' Muawlyah' Zald

bln Teablt, Khalld b1n Walld, Ubal bln Ka'ab dan Teablt

bln 8a1e. (Ae Sha1lh, 1996: 78)

Para eahabat, dalan menullekan wahnr AIIah' maslh

dlataekeplngln-keBlnglntulang,pelepah-pelepahkurma,

kul1t blnatang dan pada batu-batu' Sebagalnana

dlrlwayatkan, bahwa 'Utenan bln Affan pernatr menglrln

kepada ubay b1n Ka'ab eepotong tulang kamblng yanS

tertulla dl ataenya bebenapa ayat untuk dlpenbalkl

eebagalmana tulleannya. (Haebl as shlddleqy, 1994: 183)

Setelah Raeul wafat, Abu Bakar a6 Shlddle

terplllh nenJadl khallfatr. Berbagal kendala dan

tantangan berat muIal menghadang menglrlngl

kepemlmplnannya, antara la1n aoal murtadnya eeJunlatt

orang darl IeIarI. Pasalnya, Mueallanah aI Kadzab

memperdayal Banl Hantfah dI daerah Yananah dengan

mengaku menJad! Beorang nabl terakhlr
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trlemerangl mereka dan renghancurkan telah

menlnbultsan korban yang cukup banyat' darl 1OOO orarrg

eyatrld ?OO orase gnrra yang wafat' (Eamaluddln Uarzgkl,

1994: 68)

.

Ak}rlrrrya,(ImaruemlntaAbuBakarrxrtuknelakukart

Eeeuatu, Ialu 1a menyatakan batrwa E'erang Yamamatr telatt

meuusnahEan para qurra- Aku tatut akan h1langrva A1-

Ghrr-an karena ltu akn remlnta pada Tuan untuk

menullekannya. f,esudlan d1p111h18h zaLd bln Teablt untuk

nenullekan Al-Qur-an delam eatu muehaf-

Pada Easa khallfah -Utemen terJadl dlverelflkael

bacasn Al-Qur-an d1 beberaBa daerah- Dlnlwayatkan oleh

Buliharl darl Arrae bahwa. Hudzalfah lbnu aI Yanan neulnta

kepada 'Utman untqk ueoehllanstan lprbedaan' a€far lust

Ielan tldak bereel!-ettr nengenal kltab oereka,

eebagar$eIra keadaal orasE-orang Yatrudl dal Nast3anl '
(Haeby ae Strldlqleqy, 1884: 88).

Dlverelflkael bacaan dl atas, dleebabkan karena

perbedaal para eatrabat nengaJarkal bacaas Al-€ur-an pada

tlap daeratr dlnana dlutue untrrk uengerJakannya.

Haka utman menlnta Hafeah untuk menberlkan

sntruf-sutruf yang ada padarrya keruudlan renwrtrtr ZaLd bln

Teablt bersama Abdullatr Ibn Zubalr' Zald b1n Aeh, dart

Abdurrahman rbn Harlts Ibn Hlsyam untuB menyalln suhuf-
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Euhuf teneebut dalam beberapa muehaf.

Dalam penyallnan lnl Zald bln Teablt menempuh

metode khueue penullean yang berbeda dengan penullean

ImLa'. par-a ulama menamakan metode 1nl dengan Ar Raemu1

'Utenanl ltl Muehaf valtu bentuk tullean Muehaf vang

dlnlebatkan kepada 'Uteman bln Affan.

Muehaf yang mereka ealln eebanyak 5 ekeemplar:

empat ekeerlplar dlklnln ke Mekkah, Kufatr, Baerah dan

Sylnlah, sedang sleanya berada dl Madlnah dan dltangan

'Uteman ra. eendlrl. Muehaf lnllah yang dleebut Muehaf

AI Iman, aebagalmana muehaf etandar bagl para penghafal

AI-Qur'an eerta maeter Pleee untuk eallnan AI-Gur'an

lalnnya. Sebab ltulatr 'Uteman memerlntahkan untuk

membakan Bemua naekah dan lembaran ayat sucl Al-Qur'an

keeuall yang dltulle oLeh panltla empat. Dengan denlklan

hanya muehaf 'UtemanLslr yang beredar hlngga eekarang.

(H.A. Muethafa, 1994: 95-96)

Untuk memudahkan penullean A1-8ur'an Pada

perlode-perlode eeLanJutnya para ahI1 membuat eebuah

penullean Qur'an mushaf 'Utemanl yang dl.sebut Ae Suyutl

dengan kaldah Raem 'Utemanl dengan enam kaLdah tendapat

d1 dalannya. (Jalaluddln As Suyutl tt: 167)

Danl kenyataan dl atae nanPak kebUakeanaan

'Utenan akan dapat menyeleealkan eatu maealah yaltu

nenghllangkan perbedaan bacaan, dalesr rangira nenJaga
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Darl kenyataan dl atae nampak keblJakeanaan

'Utem6n akan dapat menyeleeaiktsn satu maealatr yaltu

menghlla3ekan perbedaag bacaan, dalam rasgka menJa€a

kesatuan dan persatuan r:mat Islam, namun akan melahirkan

maealatr tentang etatus hukumnya.

B- Ruuusan l{asalatr

Untuk meurrdatrkan dalam pembatrasannya maka penulie

bertitlk tolak pada perurlusan masalatr dl bavsah lnl,

yaj-tu:

1. Apakah Rasm -Utman ltu ?

2- Basainarre' kedudukan ttustraf -Utsnan Ltu ?

3- Bagaimana hukuu menelkutl Hushaf -utsman dalam

penuliean Al-Qur-an ?

C- Alasan Henllih Judul

Adapun yang menJadl alaean penullean dalam

memilih Judul di atas adalah:

1- Karena adanya perbedaan pendapat tentang status huktrm

Rasrn -Utsman

2- Karena Perbedaan pendapat tentang pola penullsan A1-

Our-an datam Rasm -Uteman (kedudukannya)

3- SepanJang penelltlan penulie, Judul ekrlpel tersebut

belum pernah dlbahas-
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D- Tu.iuan Yang Akan DicaPai

Tuiuan penelitla.rr vang q9nr1.1fe ungkapkan:

L.Untukmengeta}rulapakahRasu-Utsmanitudanurituk

mengetahui seiarah terbentulceya Hushaf -Utsman'

,*

2 - Untuk mengetatrul kedudukan mushaf -Utsmani

3- Untuk merrgetahul etatue huhus dalam menglkuti

mushaf 'Uteman dalam penullsan Al-Gur-an'

E- Hetodologl Penelltlan

1- Jenis penelj-tian

Dalam penelltlan karya ilmlatr lni sepenuhnya

adalatr merupakan kailan llteratur dan sepenuhnya

studi kepustakaan-

Z- Sumber data

Berhubung penelltian merupakan penelitian

kepustakaan maka sumber data yan€ dleuIrakan adalah

data yang diperoleh dari sumber-sumber tertulls'

adapun sumber yang clipergunakan adalah sebagal

beri-kut:

a- Kitab-kitab pokok vang dlanggap memadai

diantaranva:

- Mabatrits Fi UIumuI Al-Gur-an, karya Manna- A1-

Qottan dan Subhi Shallh-
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A1-Itqan Fi Ulumul Qnr-an, karva Jalaluddln A1-

Suruthi.

Manahllul Irfan fl Ulun A1-Qur-an, karva Abdu1

Ha1lm A1-ZarqanY-

- A1 Burtran fi Ulumu1 Qur-an' karva Az Zarkasl

- At Tibyan fl Ulumul Qur-an, karva Ash Shobuni

b- Kltab-kitab Ulumu1 Qur-an

c- Al-Gur-an dan terjemahnYa

3. Tehnlk Analisa

Untuk memberi gambaran yang leblh 1uas, dalan

rangka mencarl kesimpulan, maka penulle Benggunakan

metode:

A- lrletode Sejaratr

Suatu perlodesasf gang dltemputr dalarn rangka

membekall penelltlarl Berlyeleksl tema penelitlan'

mengtrirnpun berbagal sumber pokok, menetapkan

penyu€mnan, waktu dan tempat pembukutulnya,

menetapkan hubrrngan satu saBa laln, melalnrkan

kritik, menetapkan fakta seiaratl Inerrlru6un dan

merangkainya, mencarj. eebab-sebab, meneriurgkan

kemudlan membeberkan dengan ungkapan hlstorle yang

raeional- (Hasan -{Itsman, 1986: 16)
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B- Hetode Komperatlf

Metode ini membandlngkan antara pendapat Vang

satu dengan yang lalnnya kemudlan lIreruganallea dan

menarik kesimpulan-

F- Sistematika Pembahasan

Bab Pertama adalah pendahuluan yang membentangkan

latar belakane masalatr, rumuEan nasalatr tuJuan dan

kegunaan penelltlan, metodologi penelltlan dan

sistematika pembahasan -

Bab kedua yaltu mengenai turunnya A1-Qur-an dan

Hihahnya, mell.putl: Pengertlan Al-Our- an, Proeee

tunrrueya Al-Our-an, Hl-lmah dlturunkarurya A1-Qur-an.

Bab ketiga Pengumpulan Al-Our-an tentang

pengertlan penE'umpulan A1-8ur-an dan kodiflkasinya,

Penulisan Al-Our-an darl Erana ke maea: dari pengumpulan

dan kodifikasi A1-Our-an pada masa Nabi Saw. pengumpulan

dan kodifikasl Al--Qur-an pada maca Abu Bakar,

pengrrmpulan dan kodifikasi AI-Our-an pada uta$a -Utsnan

bin Affan-

Bab kekempat membahas tentang problema Rasm

-Utsmani pada bab 1nl menguralkan tentang kaldah Rasm

-Utsmanl, penyempurnaan tullean dan huruf Al-Gur-an,
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problema Rasn 'Utsmanl: Kedudukan Rasm -Utenanl dan

status hukum-

Bab kellma kesimpulan dan fiaran-naran-


